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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan menelaah peningkatan
kemampuan penalaran analogi dan generalisasi serta pencapaian disposisi
matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran dengan concept
attainment model kemudian dibandingkan dengan mahasiswa yang
memperoleh  pembelajaran  konvensional. Untuk melihat besarnya
peningkatan kemampuan penalaran analogi dan generalisasi serta pencapaian
disposisi matematis mahasiswa, kedua kelas diberikan pretes dan postes.
Pretes diberikan sebelum proses pembelajaran dalam penelitian ini dimulai,
sedangkan postes setelah keseluruhan proses pembelajaran selesai. Pretes
diberikan bertujuan untuk melihat kesetaraan kemampuan awal kedua
kelompok, postes diberikan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh pembelajaran yang diberikan terhadap peningkatan kemampuan
penalaran analogi dan generalisasi serta pencapaian disposisi matematis
mahasiswa, kemudian untuk melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan
yang signifikan diantara kedua kelas tersebut.

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dilakukan karena penelitian ini ingin melihat perbedaan
peningkatan kemampuan mahasiswa melalui perlakuan yang berbeda (dalam
hal ini perlakuannya berupa pembelajaran concept attainment model dan
konvensional). Kelas eksperimen adalah kelas yang memperoleh
pembelajaran dengan concept attainment model dan kelas kontrol adalah
kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment, peneliti melakukan random
terhadap kelas yang ada, dikarenakan tidak memungkinkan melakukan
random pada masing-masing individu. Desain penelitian seperti ini menurut
Rusefendi (2003) adalah sebagai berikut :
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O X )
T 5
Keterangan :

O = Pemberian pretes dan postes
X = Pembelajaran concept attainment model

Selain melihat pengaruh secara tunggal dari pembelajaran, penelitian ini
juga disertai pengujian hasil dari pengaruh penerapan pembelajaran
berdasarkan KAM serta interaksi pembelajaran dengan kategori kemampuan
awal matematis (KAM) mahasiswa terhadap kemampuan penalaran analogi

dan generalisasi serta pencapaian disposisi matematis mahasiswa.

B. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 11 PGMI UIN
Sultan Syarif Qasim RIAU pemilihan mahasiswa semester 11 sebagai populasi
penelitian didasari beberapa pertimbangan yaitu: (1) Mahasiswa semester 11
dinilai telah memiliki kesiapan untuk menerima penerapan pembelajaran
yang dilakukan, pada semester sebelumnya mahasiswa semester Il telah
dijadikan subyek penelitian dalam penerapan pembelajaran dengan metode
penemuan; (2) Mahasiswa semester Il telah memenuhi karakteristik
penerapan model pembelajaran yang akan diterapkan, dalam hal ini
berdasarkan rekomendasi sebelumnya, karakteristik yang dianjurkan adalah
kemampuan dasar matematis mahasiswa harus sudah cukup memadai,
mahasiswa hendaknya terbiasa dulu dengan penerapan pembelajaran yang
akan dilakukan; (3) Berdasarkan wawancara dengan dosen pengampu mata
kuliah matematika di PGMI, kemampuan penalaran analogi dan generalisasi
serta pencapaian disposisi matematis mahasiswa semester Il masih sangat

perlu untuk ditingkatkan. Hal ini didasarkan pada hasil mata kuliah semester |
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yaitu mata kuliah kemampuan dasar matematika, mereka masih lemah dalam
soal-soal yang berbentuk pemecahan masalah, berpikir tingkat tinggi serta
penalaran. Karena tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang merupakan sampel pada
penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan dosen di Universitas tersebut
dengan mengambil kelas yang sudah ada. Hal ini juga dikarenakan pihak
Universitas tidak mengizinkan terjadinya pengacakan terhadap kelas yang

sudah ada disebabkan kekhawatiran dapat mengganggu proses pembelajaran.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UIN Sultan Syarif Qasim RIAU tahun
ajaran 2016-2017. Penelitian dilaksanakan di semester Il semester genap
tahun pelajaran 2016/2017.

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada 3, yaitu varibel bebas (independent
variable), variabel terikat (dependent variable) dan variabel kontrol (control
variable). Variabel bebas penelitian ini adalah pembelajaran dengan concept
attainment model yang diterapkan pada mata kuliah matematika di kelas
eksperimen, dan pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas
kontrol, variabel terikatnya adalah kemampuan penalaran analogi dan
generalisasi serta disposisi matematis mahasiswa, dan variabel kontrol pada
penelitian ini adalah kemampuan awal matematis mahasiswa (tinggi, sedang
dan rendah).

Dalam setiap pelaksanaan penelitian tidak menutup kemungkinan adanya
variabel-variabel lain yang juga akan mempengaruhi variabel terikat, seperti
lama waktu belajar, belajar tambahan, kondisi kelas dan sebagainya. Agar
variabel-variabel luar yang terjadi dalam penelitian ini tidak mempengaruhi
secara signifikan (berarti) terhadap variabel terikat, dilakukanlah
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pengontrolan selama penelitian dengan cara: (1) melakukan pembiasaan
kepada mahasiswa dalam penerapan pembelajaran CAM selama setengah
semester. Hal ini dilakukan guna melatih mahasiswa untuk mengenal model
CAM dan terlaksananya kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP; (2)
diperkenankannya melakukan diskusi diluar waktu belajar dengan syarat
diskusi yang dilakukan akan dibahas kembali dikelas, mengingat tidak
cukupnya waktu 2 sks untuk penerapan pembelajaran CAM dan untuk

menghindari kesalahan konsep yang dilakukan melalui diskusi diluar kelas.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes dan
instrumen non-tes. Instrumen tes terdiri atas tes kemampuan penalaran
analogi dan generalisasi matematis yang disajikan sebagai pretes dan postes.
Instrumen non-tes terdiri atas angket skala disposisi matematis mahasiswa
dan lembar observasi.

Untuk mengetahui kriteria kesetaraan, mahasiswa diberi tes kemampuan
awal matematis (KAM) dan dibuat kategorinya. Untuk mengkategorikan
kemampuan awal matematis mahasiswa sesuai dengan kebutuhan penelitian,
maka peneliti mengadakan studi pendahuluan terhadap kelas yang akan
dijadikan sampel penelitian untuk menentukan anggota sampel mana yang
mempunyai kemampuan rendah, sedang, dan tinggi yang dasarkan pada hasil
tes kemampuan awal matematis mahasiswa pada mata kuliah semester
sebelumnya, yang menjadi prasyarat untuk mata kuliah yang dijadikan materi
pada penelitian ini. Pengkategorian kemampuan awal matematis (KAM)
mahasiswa dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu tinggi, sedang dan rendah,
yang dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Kriteria Pengelompokan KAM

KAM > X + s Mahasiswa kelompok tinggi
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X—s<KAM<X+s Mahasiswa kelompok sedang

KAM< X —s Mahasiswa kelompok rendah

Lestari & Yudhanegara (2015, him.233)

Untuk memberikan penilaian yang objektif, kriteria pemberian skor
untuk soal tes kemampuan analogi dan generalisasi matematis berpedoman
pada rubrik penskoran kemampuan penalaran matematis. Hal ini
dikarenakan kemampuan analogi dan generalisasi matematis merupakan
bagian dari kemampuan penalaran. Kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 3.2
Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Analogi Matematis

Skor Kriteria

Mahasiswa dapat memenuhi ketiga indikator

4 penalaran analogi matematis.

3 Mahasiswa dapat memenuhi dua dari tiga
indikator penalaran analogi matematis.

9 Mahasiswa dapat memenuhi satu dari tiga
indikator penalaran analogi matematis.
Mahasiswa dapat memenuhi satu dari tiga

1 indikator penalaran analogi matematis, namun

ada sedikit kesalahan dalam langkah-langkah
untuk memperoleh kesimpulan.
0 Tidak ada jawaban

Tabel 3.3
Skor Kriteria
4 Mahasiswa dapat memenuhi kedua indikator
penalaran generalisasi matematis.
Mahasiswa dapat memenuhi kedua indikator
3 penalaran generalisasi matematis, namun ada

sedikit kesalahan dalam langkah-langkah
untuk memperoleh kesimpulan.
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Pedoman Mahasiswa dapat memenuhi satu dari dua Penskoran
indikator penalaran generalisasi matematis.
Mahasiswa dapat memenuhi satu dari dua
indikator penalaran generalisasi matematis,
namun ada sedikit kesalahan dalam langkah-
langkah untuk memperoleh kesimpulan.

0 Tidak ada jawaban

Kemampuan Penalaran Generalisasi Matematis

Instrumen penelitian perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu. Uji coba
dilakukan pada mahasiswa yang telah mendapatkan materi yang akan
disampaikan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen tersebut.

1. Validitas Instrumen

Suatu soal atau set soal dikatakan valid bila soal-soal itu mengukur apa
yang semestinya harus diukur. (Lestari & Yudhanegara, 2015). Validitas soal
yang akan digunakan tersebut berdasarkan: (1) Hasil pertimbangan dari dosen
pembimbing yang ditinjau dari validitas isi dan validitas muka; (2) Perhitungan
validitas butir soal akan dilakukan dengan rumus korelasi Product Moment
(Arikunto, 2011) :

o NY XY - X)O)Y)
TN X (EX)THNY Y - (X))

Keterangan:

r,, = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N = banyaknya sampel
X =nilai hasil uji coba
Y =nilai harian
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi menurut Arikunto
(2011) seperti pada Tabel:

Tabel 3.4
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Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <r, <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r,, <0,80 Tinggi
0,40<r, <0,60 Cukup
0,20<r, <0,40 Rendah
0,00<r,, <0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen penelitian
(lampiran C halaman 222), dari 9 butir soal yang diujicobakan untuk mengukur
kemampuan penalaran analogi dan generalisasi matematis mahasiswa,
diperoleh 7 butir soal yang valid. Pada awalnya ada 13 soal yang seharusnya
diujicobakan, namun setelah divalidasi oleh beberapa ahli tinggal 9 soal,
setelah di ujicobakan ke mahasiswa yang telah melaksanakan perkuliahan
Pendidikan Matematika II, soal yang valid hanya 7, dan dari ketujuh soal
tersebut, hanya 6 soal yang diambil, 3 soal tentang kemampuan analogi
matematis dan 3 soal tentang kemampuan generalisasi matematis. Hal ini
dilakukan karena mempertimbangkan waktu saat pretes, karena hanya 100

menit maka soal yang bisa diberikan hanya 6 soal.

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan derajat konsistensi atau keajegan data dalam
interval waktu tertentu. Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) suatu tes dapat
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang relatif sama bila diteskan
pada waktu dan kesempatan yang berbeda. Reliabilitas soal merupakan ukuran
yang menyatakan tingkat keajegan suatu soal tes. Untuk mengukurnya
digunakan perhitungan reliabilitas menurut Arikunto (2011). Rumus yang
digunakan adalah Alpha Cronbach yang dinyatakan dengan:
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o (nrllj[l_ Z;}

Keterangan :
ra = reliabilitas instrumen
n = banyak butir soal

jumlah variansi skor tiap butir item/soal

M
Q)

ol = variansi total
dengan
2, _ X2
02=2X N
‘ N
dan
ZXtZ _ (Z Xt)z
O-t == N
N
Keterangan :
Y X2 = jumlah kuadrat dari masing-masing jawaban yang benar
XX = jumlah jawaban benar
N = jumlah subjek
> X; = jumlah total dari skor

Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas yang menyatakan
derajat keandalan alat evaluasi dapat digunakan tolak ukur yang ditetapkan
oleh Guilford (Lestari & Yudhanegara, 2015) seperti pada Tabel :

Tabel 3.5

Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,90 <ru<1,00 Sangat tinggi
0,70<r11<0,90 Tinggi
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0,40<r11<0,70 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
r11<0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen penelitian
(lampiran C halaman 223), diperoleh skor reliabilitas sebesar 0,60.
Berdasarkan kategori di atas skor reliabilitas sebesar 0,60 termasuk ke dalam
kategori sedang, sehingga dengan skor demikian maka instrumen penelitian
tersebut disimpulkan memiliki korelasi yang cukup untuk memenuhi tingkat

keajegan suatu instrumen.

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu, yang digunakan untuk mengklasifikasi setiap
butir soal tes. Instrumen yang baik terdiri dari butir-butir soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran tiap butir soal tes dapat
dihitung dengan menggunakan rumus yang dinyatakan oleh Suherman dan
Kusumah (1990) berikut:

IK = =
Keterangan :
IK = indeks kesukaran
X = rata-rata skor jawaban
SMI = skor maksimal ideal

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, dapat digunakan kriteria

yang dikemukakan Suherman dan Kusumah (1990) sebagai berikut :

Tabel 3.6
Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
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IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<IK< 0,30 Sukar
0,30<IK< 0,70 Sedang
0,70<IK< 1,00 Mudah

IK= 1,00 Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran butir soal instrumen
penelitian (lampiran C halaman 224), diperoleh 6 soal dengan tingkat kesulitan

“sukar”, 3 soal dengan tingkat kesulitan “sedang”.

4. Daya Pembeda

Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) daya pembeda adalah korelasi
antara skor jawaban terhadap sebuah butiran soal dengan skor jawaban seluruh
soal. Untuk menghitung daya pembeda terlebih dahulu kita kelompokkan
mahasiswa menjadi kelompok atas (Ka) dan kelompok bawah (Kb) yang
masing-masing 25%.

Daya pembeda tiap butir tes pada penellitian ini diukur menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Suherman dan Kusumah (1990) :

Sa = Sp

DP
Iy

Keterangan :
DP = daya pembeda
Sa = jumlah skor mahasiswa kelompok atas
Sp = jumlah skor mahasiswa kelompok bawah
I, = jumlah skor ideal salah satu kelompok
Klasifikasi daya pembeda butiran soal yang dikemukakan oleh Ebel
Lestari & Yudhanegara (2015) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Klasifikasi Daya Pembeda
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Daya Pembeda Evaluasi Butiran Soal
0,40 dan lebih Sangat baik
0,30 -0,39 Cukup baik, mungkin perlu perbaikan
0,20-0,29 Minimum, perlu diperbaiki
0,19 ke bawah Jelek, dibuang atau dirombak

Berdasarkan hasil pengelompokan perhitungan uji daya pembeda butir
soal instrumen penelitian (lampiran C halaman 225) diperoleh 2 soal dengan
daya pembeda “sangat jelek”, 4 soal dengan daya pembeda “jelek”, 3 soal

dengan daya pembeda “cukup”. Berikut rekapitulasi hasil uji coba instrumen:

Tabel 3.8
Rekapitulasi hasil uji coba instrumen

Soal Validitas Kngkat Daya Pembeda | Keterangan
esukaran

1 Valid Sedang Jelek Digunakan
2 Valid Sedang Sangat jelek Digunakan
3 Valid Sukar Cukup Digunakan
4 Tidak Valid Sedang Sangat jelek Dibuang
5 Valid Sedang Cukup Digunakan
6 Valid Sedang Jelek Dibuang
7 Valid Sukar Jelek Digunakan
8 Valid Sukar Cukup Digunakan
9 Tidak Valid Sedang Jelek Dibuang

5. Instrumen Skala Disposisi Matematis

Skala disposisi mahasiswa bertujuan untuk mengetahui disposisi

mahasiswa terhadap proses pembelajaran dengan concept attainment model
dan konvensional. Dalam penelitian ini angket skala disposisi disusun dengan

mengacu pada skala Likert. Pada angket disediakan empat skala pilihan yaitu:
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Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Pilihan ragu-ragu (RR) tidak digunakan, untuk menghindari jawaban
aman, sekaligus mendorong mahasiswa untuk menunjukkan keberpihakannya
terhadap pernyataan yang diajukan.

Dalam menganalisis hasil skala disposisi, skala kualitatif tersebut diganti
kedalam skala kuantitatif. Pernyataan positif dan negatif diberi skor dengan
cara yang berbeda. Untuk pernyataan positif, pemberian skornya adalah SS
diberi skor 4, S diberi skor 3, TS diberi skor 2 dan STS diberi skor 1.
Sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat negatif, pemberian skornya adalah
SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS diberi skor 3 dan STS diberi skor 4.

Langkah-langkah pengolahan data skala disposisi mahasiswa yang
dilakukan pada penelitian ini adalah:

a. Menghitung frekuensi masing-masing skor pernyataan.

b. Menghitung proporsi untuk setiap frekuensi skor.

c. Menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setiap respon, sehingga
diperoleh proporsi kumulatif.

d. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai z.

e. Menghitung SV (Scale Value) dengan rumus:

Sy = density at lower limit — density at upper limit

area below upper limi — area below lower limit
f. Menentukan nilai transformasi dengan rumus:
Y =SV +[L+[sV,,. ]

Analisis  disposisi  matematis  mahasiswa  dilakukan  dengan
membandingkan rerata skor disposisi mahasiswa dengan skor netralnya pada
setiap pernyataan. Pada angket skala disposisi tidak terdapat pilihan netral,
sehingga skor netral setiap pernyataan diperoleh dari rerata skor yang telah
ditransformasikan (Y). Disposisi mahasiswa dikatakan positif jika rerata skor
disposisi mahasiswa untuk setiap pernyataan lebih besar dibanding skor netral.
Sebaliknya, disposisi mahasiswa dikatakan negatif apabila rerata skor disposisi
mahasiswa lebih kecil dari skor netralnya.
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6. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan semua data tentang
aktivitas mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran, interaksi antara
mahasiswa dengan dosen selama pembelajaran dengan menggunakan concept
attainment model dan konvensional. Lembar observasi terdiri atas dua bagian,
yaitu lembar observasi aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa. Peneliti
bertindak sebagai pelaksana langsung pembelajaran dengan concept attainment
model dan konvensional. Pengamatan terhadap aktivitas dosen dan mahasiswa
dilakukan oleh dosen di Universitas tersebut yang berperan sebagai observer.

7. Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus disusun berdasarkan
Standar Isi yang ditulis oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). RPP
disusun sebagai panduan bagi peneliti dan dosen dalam melaksanakan
pembelajaran. Dalam penelitian ini diimplementasikan pembelajaran dengan
concept attainment model, oleh karena itu bahan ajar yang digunakan juga
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik dari pembelajaran
dengan concept attainment model, serta dengan mempertimbangkan
kemampuan yang ingin dicapai, yaitu kemampuan penalaran analogi dan

generalisasi serta disposisi matematis.

F. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tes, lembar

observasi, dan angket skala disposisi matematis. Data yang berkaitan dengan
kemampuan penalaran matematis mahasiswa dikumpulkan melalui tes (pretes
dan postes) . Data yang berkaitan dengan disposisi matematis mahasiswa
terhadap pembelajaran matematika dengan concept attainment model dan
konvensional dikumpulkan melalui angket skala disposisi mahasiswa. Data
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mengenai hasil observasi aktivitas dosen dan mahasiswa dikumpulkan melalui

lembar observasi.

G.Prosedur Penelitian

1. Persiapan

a) Melakukan studi kepustakaan mengenai pendekatan pembelajaran concept
attainment model, kemampuan penalaran analogi dan generalisasi serta
disposisi matematis mahasiswa.

b) Menyusun jadwal dan perencanaan penelitian.

c) Menyusun instrumen penelitian yang disertai dengan proses bimbingan
dengan dosen pembimbing.

d) Melakukan ujicoba terhadap instrumen tes, kemudian menganalisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen tes
tersebut.

e) Memilih populasi dan sampel penelitian.

f) Membuat media dalam bentuk lembar kerja mahasiswa.

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian, hal pertama yang dilakukan peneliti
adalah menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum pelaksanaan
penelitian, dilakukan pembiasaan terhadap penerapan pembelajaran CAM dan
konvensional selama setengah semester, hal ini dilakukan agar mahasiswa
terbiasa dengan sistem pembelajaran dengan model CAM dan tidak ada
kebingungan dalam penerapan CAM saat penelitian sebenarnya dilaksanakan.

Selanjutnya pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 8 pertemuan, dengan

rincian: 6 pertemuan untuk proses pembelajaran dan pertemuan lainnya

masing-masing untuk pretes dan postes. Pretes dilakukan pada pertemuan
pertama, sebelum proses pembelajaran. Enam pertemuan berikutnya dilakukan
proses pembelajaran, dengan concept attainment model di kelas eksperimen

dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Pertemuan terakhir dilakukan
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postes bagi mahasiswa di kedua kelas, dan pengisian angket oleh mahasiswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selama proses pembelajaran, di kelas ekperimen dilakukan observasi
terhadap aktivitas dosen dan mahasiswa yang dilakukan oleh observer. Hasil
observasi kegiatan dosen dan mahasiswa ini dituliskan di lembar observasi
yang kemudian dianalisis oleh peneliti untuk melihat keterlaksanaan proses
pembelajaran.

3. Analisis Data

Setelah pelaksanaan penelitian selesai, akan diperoleh data skor tes
(pretes dan postes) kemampuan penalaran analogi dan generalisasi matematis,
serta data pencapaian disposisi matematis, data hasil observasi pembelajaran
dengan concept attainment model dan konvensional serta data mengenai
kelompok kemampuan awal matematis (KAM) mahasiswa. Data KAM
mahasiswa diperoleh dari rerata ujian tengah semester dan ujian akhir semester
pada mata kuliah semester sebelumnya. Sistem penilaian yang digunakan
adalah sistem penilaian PAP (Penilaian Acuan Patokan).

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan bantuan

program software SPSS 20 dan Microsoft Excell 2010.

a. Data skor tes kemampuan penalaran analogi dan generalisasi serta
disposisi matematis
Data hasil pretes dan postes diperoleh dianalisis melalui tahapan-tahapan
berikut :

1) Memberikan skor jawaban mahasiswa sesuai dengan alternatif
jawaban dan sistem penskoran yang digunakan, sehingga diperoleh skor
pretes dan postes.

2) Menghitung peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dan
sesudah  pembelajaran menggunakan rumus gain ternormalisasi yang
dikembangkan oleh Meltzer (2002) :
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Gain ternormalisasi (g) = SKorpostes—skorpretes
skorideal — skorpretes

Hasil perhitungan gain ternormalisasi kemudian diinterpretasikan dengan

menggunakan klasifikasi yang dinyatakan oleh Lestari & Yudhanegara (2015)

sebagai berikut:

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tabel 3.9
Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Besarnya N-Gain (g) Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Menghitung statistik deskriptif skor pretes, skor postes, dan skor gain
ternormalisasi.

Melakukan uji normalitas skor pretes untuk mengetahui kenormalan
distribusi data. Uji statistik yang digunakan adalah One-Sample
Kolmogorov-Smirnov.

Menguji homogenitas varians data skor pretes kemampuan penalaran dan
disposisi matematis menggunakan uji statistik Levene (Levene Statistic).
Jika sebaran data yang diperoleh normal dan homogen, maka dilanjutkan
dengan melakukan uji perbedaan dua rataan pretes dengan ANOVA dua
jalur. Jika data tidak berdistribusi normal, maka uji yang dilakukan
adalah uji statistik non-parametrik Adjusted Rank Transform Test.
Melakukan uji perbedaan rerata nilai postes kelas eksperimen dan kontrol
berdasarkan KAM dengan ANOVA dua jalur jika data berdistribusi
normal dan menggunakan uji non-parametrik Adjusted Rank Transform
Test jika data tidak berdistribusi normal.

Menguji perbedaan dua rerata gain ternormalisasi dengan ANOVA dua

jalur untuk melihat pengaruh pembelajaran, serta melihat pengaruh
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interaksi antara pembelajaran dan kemampuan matematis (tinggi, sedang

dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan penalaran dan disposisi

matematis. Apabila dari hasil pengujian terdapat perbedaan maka

dilakukan uji statistika lanjutan menggunakan uji Scheffe untuk melihat

gambaran kuantitatifnya.
b. Data hasil observasi

Data hasil observasi digunakan untuk melihat gambaran aktivitas dosen
dan mahasiswa selama pembelajaran berlangsung agar pembelajaran
berikutnya dapat menjadi lebih baik dari pembelajaran sebelumnya dan sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat. Selain itu, data hasil observasi
digunakan untuk memperoleh informasi lebih jauh tentang temuan yang
diperoleh secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk menganalisis data hasil

lembar observasi dilakukan dengan rumus:

f
=L x 1009
p= %)

Keterangan:
p = Angka Persentase
f = Frekuensi yang akan dicari persentasenya

n = Banyaknya individu

H.Alur Penelitian
Alur penelitian di bawah ini menggambarkan langkah awal penelitian

hingga diperoleh kesimpulan. Adapun alur tersebut dapat dilihat pada Gambar:

Mengidentifikasi masalah dan
merumuskannya, studi
kepustakaan, dan lainnya

’

Pengembangan instrumen
penelitian, ujicoba dan

analisis hasil ujicoba
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